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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui produksi telur dan kadar kolesterol kuning
telur burung puyuh yang diberi penambahan tepung daun pepaya pada ransumnya. Penelitian
ini menggunakan 80 ekor burung puyuh, dan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4
perlakuan dan 4 ulangan, setiap kandang berisi 5 ekor puyuh. Perlakuan yang diberikan
adalah PO= pakan tanpa tambahan tepung daun pepaya (kontrol), P1= pakan kontrol dengan
5% tepung daun pepaya, P2= pakan kontrol dengan 10% tepung daun pepaya, P3= pakan
kontrol dengan 15% tepung daun pepaya. Perubahan yang diamati adalah jumlah telur, bobot
telur dan kadar kolesterol kuning telur. Data dianalisis menggunakan Sidik Ragam. Hasil
penelitian diperoleh bahwa penggunaan tepung daun pepaya dalam ransum tidak berpengaruh
nyata (P>0.05) terhadap jumlah telur, bobot telur dan lebih meningkatkan kadar kolesterol
kuning telur. Kesimpulan hasil penelitian ini adalah jumlah telur dan bobot telur, memberikan
pengaruh tidak nyata (P > 0,05) dan lebih meningkatkan kadar kolesterol kuning telur.

Kata kunci : Tepung daun pepaya, kadar kolesterol.

I. LATAR BELAKANG pertambahan populasi ternak yang

) ) tersedia tidak mencukupi kebutuhan.
Pemerintah Indonesia dalam
] Pengembangan dan karagaman
pembangunan di subsektor peternakan _ _
ternak sumber protein hewani harus
telah bertekad akan mengembangkan N _ )
_ _ ) ditingkatkan.  Selain ayam, sapi,
aneka ternak. Disamping tingkat _ )
domba atau kambing, ternak lain yang
kebutuhan ~ masyarakat  terhadap _ ) _ _
] ] berpotensi sebagai penghasil daging
kebutuhan protein  hewani yang o
] o ) adalah puyuh. Berdasarkan data Dirjen
semakin tinggi, adanya ketidak
) ] ) Peternakan dan Kesehatan Hewan
seimbangan antara permintaan daging ) _ _
(2012) populasi puyuh di Indonesia

tahun 2010 mencapai 7.053.576 ekor,
tahun 2011 sebanyak 7.356.648 ekor

yang meningkat yaitu sekitar 6-8 %
setiap tahunnya (Putu, Frits. 1997) dan
persediaan daging yang ada serta
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dan tahun 2012 sebanyak 7.840.880
ekor.

Puyuh (Cortunix cortunix japonica)
merupakan unggas penghasil daging
dan telur. Keberadaan puyuh dijadikan
sebagai  pendukung  ketersediaan
protein hewani yang murah dan
mudah  didapat. Ternak puyuh
merupakan salah satu ternak yang
dapat berproduksi dalam waktu cepat.
Banyak upaya telah dilakukan untuk
meningkatkan performa puyuh sebagai
pedaging dan petelur. Keberadaan
peternakan puyuh perlu dikembangkan
serta pemeliharaannya perlu mendapat
perhatian khusus agar produktifitasnya
meningkat.

Telur puyuh diketahui sebagai
sumber protein yang baik. Namun
kadar kolesterol telur puyuh mencapai
168 mg/dl/butir, sehingga makanan ini
dinobatkan sebagai bahan makanan
yang sangat berbahaya terutama bagi
para penderita  kolesterol tinggi
(Saerang, 1997). Menurut
Kementerian  Kesehatan  Republik
Indonesia  (2006),  menganjurkan
bahwa batas maksimum
mengkonsumsi asupan kolesterol tidak
boleh lebih dari 300 mg/dl/hari.
Judarwanto  (2009),  menyatakan
bahwa kadar kolesterol berlebihan

dalam darah mengakibatkan resiko

besar, penyakit jantung koroner dan
stroke.

Kadar kolesterol yang tinggi dalam
darah dapat menyebabkan penyakit
seperti  serangan  jantung  dan
penyempitan pembuluh darah, Kuning
telur puyuh memiliki kadar lemak dan
kolesterol yang tinggi, hal ini dapat
menyebabkan ketakutan konsumen
untuk mengkonsumsinya, oleh sebab
itu diperlukan suatu produk alternatif
dari kuning telur puyuh yang rendah
kolesterol (Soeharto, 2002).

Daun pepaya (Carica papaya L)
merupakan bahan herbal alternatif
yang dapat digunakan dalam ransum
untuk meningkatkan performa puyuh.
Daun pepaya merupakan tanaman
obat-obatan  karena  mengandung
senyawa alkaloida dan enzim
proteolitik, papain, khimopapain dan
lisozim yang berguna pada proses
pencernaan dan mempermudah kerja
usus (Khamarudin dan Salim 2006).
Menurut penelitian yang dilakukan
Muharlien,  Ani  Nurgiartiningsih
(2005), penambahan ransum limbah
daun pepaya dalam bentuk tepung
dengan taraf 8% dapat menurunkan
kadar kolesterol pada telur ayam arab.

Upaya untuk mengaplikasikan
tepung daun pepaya dalam ransum,

maka penelitian ini bertujuan untuk
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menganalisis pengaruh  pemberian
tepung daun pepaya dalam ransum
terhadap produksi dan kadar kolesterol

pada telur burung puyuh.

METODE

Metode penelitian ini dilaksanakan
di lapang dan analisa laboratorium
dilakukan di laboratorium farmasi
UNAIR, dan metode matematika yang
digunakan adalah Rancangan Acak
Lengkap (RAL). Model matematika
Rancangan Acak Lengkap adalah

sebagai berikut:

Yij = ptai + £j

Keterangan :

Yij = Nilai pengamatan dari
perlakuan

ke-i dan ulangan ke-j

p = Nilai rata-rata pengamatan

ai = Pengaruh aditif dari perlakuan
ke-i

¢1j = Galat percobaan perlakuan ke-

I dan ulangan ke-j

HASIL DAN KESIMPULAN

A. Jumlah Telur

Rataan  telur  puyuh  selama
penelitian pada masing-masing
perlakuan berkisar antara 5,30-6,18
butir/ekor/minggu.  Hasil  analisis

ragam menunjukkan bahwa pemberian
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tepung daun pepaya dalam ransum
memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap produksi telur
puyuh.

Hasil rataan produksi telur ini
masih sangat normal bahkan lebih
tinggi dibandingkan dengan penelitian
Rina Yunita, Wartonoto, Tatik Suteky
(2014)  yaitu antara  5,01-5,36
butir/ekor/minggu.

Dapat dilihat pada Tabel. 1 bahwa
rataan produksi telur puyuh dengan
perlakuan ransum yang mengandung
pepaya
telurnya

10% tepung daun
mengakibatkan  produksi
cenderung  lebih  rendah  bila
dibandingkan produksi telur dengan
perlakuan tepung daun pepaya 5%,
15% dan perlakuan kontrol. Rataan
telur dapat di lihat pada grafik di
bawabh ini.

RATAAN JUMLAH TELUR

6,5 6,18333 5,91666

5,95 675
6 -
5,5 T I:/2
5 _ I
4,5 n T T T
PO P1 P2 P3

Grafik 1. Jumlah Telur

Nilai rataan jumlah telur PO
(6,183+0,191 gram/butir), P1
(5,95+0,5992 gram/butir), P3
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(5,916+0,475* gram/butir) lebih tinggi
dibandingkan P2 (5,3£1,061
gram/butir). Diduga beberapa Faktor
yang menyebabkan rendahnya
produksi telur adalah faktor konsumsi
ransum, karena pada saat penelitian
berlangsung konsumsi ransum pada
perlakuan P2  sangat  rendah
dibandingkan dengan PO, P1, dan P3
yaitu sekitar 20gr/hari, sedangkan PO,
P1, dan P3 sekitar 23-25gr/hari.
Beberapa  faktor yang  sangat
mempengaruhi produksi telur yaitu
faktor lingkungan, genetik, dan
kandungan protein dalam ransum
(Scott, Nesheim, Young. 1982).

Daun pepaya juga memiliki faktor
pembatas yang merupakan  zat
antinutrisi ~ (tanin)  yang  dapat
mempengaruhi fungsi asam amino dan
kegunaan dari protein. Penurunan
produksi telur dengan pemberian
tepung daun pepaya dalam ransum
dengan taraf 5-15% diduga karena
tingginya kandungan tanin.

Penelitian sebelumnya yang
dilaporkan Widjiastuti (2009) terhadap
ayam Sentul umur 36 minggu dengan
pemberian tepung daun pepaya sampai
batas 10% tidak berpengaruh nyata
terhadap produksi telur, sejalan
dengan penelitian Sutama (2008) juga

menemukan  bahwa  penambahan

tepung daun pepaya sampai taraf 3%
tidak berpengaruh nyata terhadap
produksi telur ayam Hysex Brown

umur 19 minggu.

B. Bobot Telur

Rataan bobot telur puyuh selama
penelitian pada masing-masing
perlakuan berkisar antara 10,529-
10,967 gram/butir. Hasil rataan bobot
telur ini  masih sangat normal
dibandingkan dengan penelitian Rina
Yunita, Wartonoto, Tatik Suteky
(2014) yaitu antara 10,66-10,89
gram/butir.  Hasil analisis ragam
menunjukkan ~ bahwa  pemberian
tepung daun pepaya dalam ransum
puyuh taraf 5%, 10% dan 15%
berpengaruh tidak nyata (P>0,05)
terhadap rataan bobot telur puyuh
yang dihasilkan.

Bobot telur tidak berbeda nyata
dalam penelitian ini terjadi, diduga
karena daun pepaya merupakan
tanaman obat yang mengandung zat
pakan dan zat aktif sehingga daun
pepaya dapat digunakan sebagai feed
additive dan feed supplement. Sebagai
feed additive daun pepaya dapat
meningkatkan daya cerna dan sebagi
feed supplement daun pepaya dapat
sebagai sumber zat pakan, sehingga

penggunaan limbah daun pepaya
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dalam bentuk tepung dalam pakan
dengan taraf pemberian sampai 15%
masih dapat memenuhi kebutuhan
burung puyuh untuk menghasilkan
telur dengan bobot yang sesuai.
Rataan bobot telur dapat di lihat pada
grafik di bawah ini.

RATAAN BOBOT TELUR

11,2 109163 108885 10,9674
11 2217 818 925
10,8 -
106 - 10,5294
10,4 - l
10,2 - . . .
PO P1 P2 P3

Grafik 2. Rataan Bobot Telur

Nilai rataan bobot telur PO
(10,916+0,3414  gram/butir),  P1
(10,89+0,2403*  gram/butir), P3
(10,967+0,25192  gram/butir)  lebih
tinggi dibandingkan P2
(10,529+0,4974> gram/butir). Nilai
rataan bobott telur menunjukkan
bahwa bobot telur P2 cenderung
rendah dibandingkan rataan bobot
telur yang diberi perlakuan ransum
dengan taraf 5%, 15% dan ransum
kontrol.

Perbedaan bobot telur tersebut
dikarenakan beberapa hal. Menurut
Yuwanta  (2010) bobot  telur
dipengaruhi  oleh  faktor genetik
terutama keturunan, umur pertama kali

bertelur, umur ayam ransum yang

Mochammad Farid Asrori | 14.1.04.01.0049
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dikonsumsi  dalam  jumlah  dan
kualitas, serta lingkungan termasuk
manajemen pemeliharaannya.

Menurut Yuanita (2003)
kandungan protein yang tinggi dalam
pakan mempengaruhi sintesis protein
albumen dan kuning telur, sedangkan
albumen dan kuning telur merupakan
komponen terbesar di dalam telur
yang menentukan bobot telur. Argo
(2013) menjelaskan hal serupa bahwa
bobot telur dipengaruhi oleh protein,
asam amino esensial dan lemak yang
terkandung dalam pakan.

Selanjutnya  Triyanto  (2007)
menambahkan bahwa bobot dan
produksi telur sangat ditentukan oleh
konsumsi pakan, kandungan protein
pakan dan faktor hormonal dalam
proses pembentukan telur. Penelitian
sebelumnya telah dilaporkan Sutama
(2008) pemberian tepung daun pepaya
sampai taraf 3% pada ayam petelur
Hysex Brown tidak memberikan
pengaruh nyata terhadap berat telur
ayam.  Widjastuti  (2009)  juga
melaporkan bahwa pemberian tepung
daun pepaya sampai taraf 10% juga
tidak berpengaruh nyata terhadap berat

telur ayam Sentul.

C. Kadar Kaolesterol

simki.unpkediri.ac.id
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Hasil  uji  kadar  kolesterol
menggunakan metode GC-MS pada
penelitian ini diambil dari PO (Ransum
Kontrol) dan hasil produksi terbaik
yaitu ada di perlakuan P1. Hasil
menunjukkan bahwa PO lebih rendah
(0,800+0,53)%/100gr di bandingkan
dengan P1 (1,102+1,16)%/100gr.

Faktor peningkatan kadar
kolesterol telur pada puyuh vyang
diberi 5% tepung daun pepaya diduga
karena meningkatnya kecernaan lemak
dalam saluran pencernaan. Kanyinji,
Zulu (2014) melaporkan bahwa
pemberian tepung daun pepaya pada
puyuh meningkatkan kecernaan bahan
kering, protein kasar, serat Kkasar,

lemak dan BETN pada pakan.

Keiha, Murningsih dan Tristiarti
(2012) melaporkan bahwa pemeraman
pakan dengan sari daun pepaya dapat
meningkatkan kecernaan lemak pada
ayam broiler. Meningkatnya
kecernaan lemak akan meningkatkan
penyerapan lemak dan meningkatkan
konsentrasi lemak darah. Rahmat, Abu
Bakar, Faezah dan Hambali (2004)
melaporkan bahwa pemberian pepaya
meningkatkan konsentrasis trigliserida
dan  kolesterol dalam  plasma.
Selanjutnya dilaporkan bahwa

konsumsi pepaya meningkatkan status

antioksidan dan kadar glutathione
reductase tetapi tidak meningkatkan
kadar glutathione peroxidase dalam
darah.

Han,  Altan, Pick. (1993)
menyatakan pengaruh lemak dalam
pakan (minyak nabati, minyak hewani,
kolesterol, dan B sitosterol) dapat
meningkatkan kolesterol hati, serum,
dan kuning telur pada ayam petelur.
Imaga, Ukpo, Owolabi, Shekoni dan
Gbenle. (2012) menambahkan bahwa
suplementasi ekstrak daun pepaya
meningkatkan konsentrasi trigelisida
dan kolesterol darah pada tikus.
Citrawati, Murningsih dan Ismandi.
(2012) melaporkan bahwa sari daun
pepaya  cenderung meningkatkan
deposisi lemak pada broiler. Adanya
karotin dalam daun pepaya sebanyak
7873 1U (Imaga, George, Okochi,
Sunday, Tomi, Bola, Dokai, Mojisola,
Alero dan Felix 2010) tidak mampu

menurunkan kadar lemak telur puyuh.

Salah satu mekanisme peningkatan
kadar kolesterol telur pada puyuh yang
diberi 5% tepung daun pepaya diduga
karena terbantunya metabolisme yang
baik  dari  telur puyuh  vyang

mengkonsumsi tepung daun pepaya.

IV.  PENUTUP
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Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa
penambahan tepung daun pepaya
dalam  ransum  burung  puyuh
memberikan pengaruh tidak nyata
(P>0,05) terhadap jumlah dan bobot
telur. Dan penambahan tepung daun
pepaya dalam ransum burung puyuh
dengan taraf 5% ternyata lebih
meningkatkan kadar kolesterol kuning

telur.
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